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Lampiran 2 

 

Prosedur Pemeriksaan HBsAg Metode CHLIA 

 

Metode : CHLIA (Chemiluminescense Immuno Assay) 

Tujuan : Untuk mendeteksi secara kualitatif penanda 

HBsAg di dalam serum atau plasma 

Prinsip : Pada metode CHLIA, pembawa antigen atau 

antibodi adalah mikropartikel magnetik. Prinsip 

kerja CHLIA, setelah penambahan sampel, maka 

akan terbentuk ikatan antigen dan antibodi. Dengan 

adanya mikropartikel magnetik, ikatan antigen dan 

antibodi yang terbentuk tidak mudah lepas akibat 

pencucian. Selanjutnya dengan penambahan solusi 

chemiluminescence, komplek reaksi antigen dan 

antibodi dapat dideteksi dengan adanya emisi 

cahaya yang dihasilkan. Besar kecilnya emisi 

cahaya secara kuantitatif menunjukkan besar 

kecillnya kadar antigen atau antibodi yang 

terkandung di dalam sampel. 

Alat : a. Alat Architect i1000 System 

b. Carrier sampel alat Architect 

Reagensia : Reagen Architect HBsAg Qualitative II, terdiri 

dari, yaitu : 

a. Microparticles 

b. Conjugate 

c. Ancilliary Wash Buffer 

d. Reagen lainnya 

Sampel : Serum dan Plasma 

Bahan Kontrol : Architect HBsAg Qualitative II Control. Kontrol 

terdiri dari : 

a. Negatif Control 



 
 

 
 

b. Positif Control 

Kalibrator : Architect HBsAg Qualitative II Calibrators 

 

Prosedur Kerja  

a. Persiapan  

Sebelum memasukkan kit reagen ARCHITECT HBsAg Qualitative II ke 

dalam sistem untuk pertama kalinya, botol mikropartikel perlu dihomogenkan 

untuk melarutkan kembali mikropartikel yang telah mengendap selama 

pengirimandengan cara membolak-balikkan botol mikropartikel sebanyak 30 

kali. Amati botol untuk memastikan mikropartikel telah larut kembali. Jika 

mikropartikel tetap menempel pada botol, lanjutkan membolak-balikkan botol 

sampai mikropartikel telah larut sempurna. Jika mikropartikel tidak dapat larut 

sebaiknya jangan digunakan. Setelah mikropartikel larut kembali, pasang 

septum sesuai intruksi kerja dari pabrik 

 

  

b. Prosedur Pemeriksaan  

1) Memasukkan kit reagen ARCHITECT HBsAg Qualitative II ke dalam 

ARCHITECT i System. 

 

2) Memeriksa semua reagen yang diperlukan telah tersedia.  

3) Memastikan septum telah terpasang pada semua botol reagen.  

4) Order kalibrasi (jika perlu).  

5) Order tes sesuai instruksi.  

6) Volume sampel 

Volume minimum sample cup dihitung oleh sistem dan dicetak pada 

laporan Orderlist. Pengambilan sampel dari sample cup yang sama tidak 

boleh lebih dari 10 kali pengulangan. Untuk meminimalisir efek penguapan, 

periksa ketersediaan volume sample cup yang memadai sebelum 

menjalankan tes. Prioritas: 125 µL untuk tes pertama, 75 µL untuk masing -

masing tes tambahan dari sample cup yang sama. Jika ≤3 jam on board 150 

µL untuk tes pertama dan 75 µL untuk tambahan. Jika >3 jam on board 

maka ganti dengan sampel yang baru (sampel, kontrol, dan kalibrator). Jika 

menggunakan tabung primer atau aliquot, gunakan alat pengukur sampel 

 



 
 

 
 

untuk memastikan bahwa jumlah volume sampel yang mencukupi telah 

tersedia. 

7) Menyiapkan kalibrator dan sampel 

Homogenkan kalibrator dan kontrol ARCHITECT HBsAg Qualitative II 

dengan cara membolak-balikkan secara perlahan sebelum digunakan. Untuk 

memperoleh persyaratan volume yang direkomendasikan, pegang botol 

secara vertikal dan keluarkan 11 tetes kalibrator atau 6 tetes kontrol ke 

setiap sample cup yang dimaksud. 

 

8) Memasukkan sampel sesuai instruksi  

9) Menekan RUN sesuai instruksi  

10) Melakukan perawatan rutin 

Untuk kinerja yang optimal, prosedur perawatan rutin dilakukan seperti 

pada petunjuk dalam Manual Operasi ARCHITECT System. 

 

11) Prosedur Pengenceran Spesimen 

Spesimen tidak dapat diencerkan pada tes ARCHITECT HBsAg Qualitative 

II 

 

12) Kalibrasi 

Kalibrasi dilakukan dengan tes Kalibrator 1 dan kalibrator 2 dalam tiga kali 

pengulangan. Pemasukan kalibrator harus diprioritaskan. Satu sampel dari 

masing-masing kontrol ARCHITECT HBsAg Qualitative II harus diuji 

untuk mengevaluasi tes kalibrasi. Order kontrol seperti pada prosedur tes 

dan pastikan bahwa nilai kontrol tes sudah sesuai dengan rentang yang 

tercantum dalam paket insert. Setelah kalibrasi ARCHITECT HBsAg 

Qualitative II diterima dan disimpan, semua sampel berikutnya dapat dites 

tanpa kalibrasi lebih lanjut kecuali jika satu atau kedua hal berikut terjad 

oleh karena kit reagen dengan nomor lot baru digunakan, atau kontrol tidak 

sesuai dengan rentang yang ditentukan 

 

  

Kontrol Kualitas  

1) Menyertakan kontrol positif dan negatif untuk validasi hasil pemeriksaan  

2) Persyaratan kontrol yang direkomendasikan untuk pengujian ARCHITECT 

HBsAg Qualitative II adalah satu sampel dari masing-masing kontrol harus 

 



 
 

 
 

diuji setiap 24 jam sekali setiap penggunaan. Jika prosedur kontrol mutu 

laboratorium Anda membutuhkan lebih banyak penggunaan kontrol untuk 

memverifikasi hasil tes, ikuti prosedur-spesifik laboratorium Anda. 

3) Memastikan nilai kontrol pengujian berada dalam kisaran yang ditentukan. 

Jika nilai kontrol tidak sesuai dengan rentang yang tercantum, hasil tes yang 

diperoleh menjadi tidak valid dan harus dites ulang. Perlu dilakukan 

kalibrasi ulang. 

 

4) Verifikasi klain uji sesuai dengan Manual Kits dari ARCHITECT HBsAg 

Qualitative II 

 

 

Hasil 

a. Penghitungan 

1) ARCHITECT i System menghitung hasil untuk ARCHITECT HBsAg 

Qualitative II menggunakan rasio RLU sampel terhadap RLU cutoff (S/CO) 

untuk setiap spesimen dan control 

2) RLU cutoff = (0,0575 x RLU Rata-rata Kalibrator 1) + (0,8 x RLU Rata-rata 

Kalibrator 2) 

3) S/CO = RLU Sampel/RLU Cutoff 

 

b. Intepretasi Hasil 

1) Spesimen dengan nilai S/CO < 1,00 dianggap non- Reactive (NR) 

2) Spesimen dengan nilai S/CO ≥ 1,00 dianggap reactive (R) atau Initial Reactive 

(IR) 

CATATAN: Semua spesimen yang pertama reaktif harus disentrifugasi dan 

dites ulang secara duplo. Hasil pengulangan seperti pada Tabel 6.2, selanjutnya 

dapat dipergunakan sebagai dasar untuk menentukan status darah dan status 

donor 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Hasil Tes Ulang Architect Qualitative II 

Hasil 

Pertama 

(S/CO) 

Hasil Tes 

Ulang 

Akhir 

Hasil 

Interpretasi 

IR Kedua tes 

NR 

NR Sampel dianggap non reactive terhadap 

HBsAg 

IR Satu atau 

kedua tes 

reaktif 

RR Sampel dianggap reaktif berulang 

(Repeated Reactive/RR) sehingga perlu 

dikonfirmasi dengan menggunakan tes 

penetral (Tes Architect HBsAg 

Qualitative II Confirmatory) 

NR Tidak 

memerlukan 

tes tes ulang 

NR Sampel dianggap non reactive terhadap 

HBsAg 

 

Keterangan :  

R = Reactive 

IR = Initial Reactive 

RR = Repeated Reactive 

NR = Non Reactive 
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Prosedur Pemeriksaan Hematologi Rutin Metode Hematology Analyzer 

 

Metode : Hematology Analyzer Mindray BC-5380 

Pengertina : Mindray BC-5380 Auto Hematology Analyzer 

merupakan alat yang diperuntukkan untuk 

melakukan pemeriksaan terhadap komponen darah 

yang meliputi jumlah leukosit, nilai hemoglobin, 

nilai hematokrit, jumlah eritrosit, jumlah trombosit, 

nilai indeks eritrosit, dan hitung jenis leukosit. 

Prosedur Kerja  

A. START UP  

1. UPS dihidupkan dengan menekan tombol posisi ON, kemudian alat utama 

dihidupkan (tekan tombol power yang berada di posisi kiri alat ke posisi 

ON [I], lampu indicator power akan menyala 

2. Buka program software Mindray BC-5380 yang ada dicomputer 

3. Masukkan “username’’ dan “password’’, kemudian tunggu hingga status 

alat “ready” 

 

B. QUALITY CONTROL  

1. Menjalankan darah control 

a. Pilih QC > QC Setting 

b. Pilih QC Analysis 

c. Pilih nomor file QC untuk mulai memeriksa 

d. Pastikan level control yang akan diperiksa sama dengan nomor file QC, 

dan control tidak kadaluarsa 

e. Siapkan control sesuai dengan prosedur dari teknisi 

f. Pastikan mode QC adalah “Whole Blood” dan icon status alat dan 

indicator alat berwarna hijau 

g. Homogenkan dengan hati-hati control agar tercampur dengan baik 

h. Masukkan control dibilik penghisap 

i. Klik tombol “run” pada alat dan mulai menjalankan control 

 



 
 

 
 

j. Ketika pemeriksaan telah selesai maka hasil QC akan muncul pada layar 

C. SAMPLE ANALYSIS 

1. Homogenkan sampel darah dengan baik 

2. Pilih mode pengukuran CBC atau CBC+DIFF sesuai kebutuhan 

pemeriksaan 

3. Letakkan sampel di bilik penghisap, kemudian tutup bilik penghisap 

4. Masukkan ID sample, lalu tekan OK/Run pada computer; atau 

5. Tekan tombol “run” pada alat dan sample otomatis dihisap oleh jarum 

penghisap 

6. Alat akan otomatis memeriksa sample, Ketika pemeriksaan telah selesai 

maka icon status alat dan lampu indikator menyala hijau 

 

 

Nilai Normal    

Hemoglobin : 12 – 16 g/dl  

Hematokrit : 37 – 47 vol %  

Leukosit : 5 – 11 (103/ul)  

Eritrosit : 3,8 – 5,8 (106/ul)  

Trombosit : 150 – 450 (103/ul)  

MCV : 80 – 100 fl  

MCH : 26 – 34 pg  

MCHC : 32 – 36  g/dl  

Limfosit : 22 – 40 %  

Monosit : 4 – 8 %  

Eosinofil : 1 – 4 %  

Basofil : 0 – 1 %  

Neutrofil : 36 – 66 %  
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Dokumentasi Penelitian 
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Surat Laik Etik Dari Rumah Sakit Advent Bandar Lampung 
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Surat Izin Penelitian Poltekkes Kemenkes Tanjungkarang 
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Kartu Konsultasi 
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